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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan dalam bidang perekonomian di Indonesia akhir-akhir tahun
ini menyebubkun perunan skuntunsi schagai wlat bantu dalem  pengumbilan
keputusan ekonomi dan keuangan semokin menmghat. Akuntunsi berperan dalam
penyediaan data atau mformasi yang dapat digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan lengkip, yang terdiri duri laporan posisi keuangun, laporan lubs rugi,
laporan perubahan ckuitas dan laporan arus kas.

Laporan  keuvangan merupakan ringkasan darl suatu proses  pencatatan
Laporan keuangan, seperti vang didefinisikan oleh PSAK No.1, adalah gamharan
terstruktur dari kondisi kevangan dan kinerja kesangan entitas; mereka memberikan
milm moneter untuk riwayat entitus, Neroca, laporan laba rugi, laporan perubahan
modal, calatan, dan laporan mhahan sena informasi penjelasan adalah semiua
komponen penting dan setwap laporan kevangan yang komprehensif. T jugn berisy
schedule dan data tambahan yang berkaitan dengan laporan, seperti data kenangan
yang dikelompokkan berdasarkan industri dan geografi, serta detall tentang
bagammana perubahan harga dibatung.

Tujuan laporan kevangan adiluh unuk memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja kemangan, dan arus kas entitas yang hermanfast hagi
schagian kalungan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.
Laparan ini juga menunjukkan hasi] pertanggungjawaban manajemen atas



penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Untuk iiu
penvajian laporan keuangan harus memenuhi unsur imtegritas,

Sebuah laporan kewamgan memiliki imtegritas jika secara akurat
menggamharkan situasi keuangan perusahaan tanpa  menyembunyikan atau
menghilangkan informasi spapun. Olch karena iu, kemungkinun scorang suditor
akan menghadapi tndakan hukum meningkst jika merekn melokukan audin stas
lsporan keuangan yang tidak memiliki intcgritas (yaitu, Gduk secara akourat
menggambarkun keudasn kevangan perusahaan).

Imegritas laporan kevangan adaloh indikas: keandalan dan keterbukaan
pelaporan kKevangan perusahaan kepada para pemangku kepentingannya (Saad &
Abdillah, 2019:73). Faktor yang mungkin dapat mempengaruhi integritas laporan
keuangan adalah ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan kepermilikan
imstitusional serta komite awdit.

Ukuran perasahaan sangal berpengarub terhadap integritas laporan keuangan,
karena jika sebuah perusahaan masuk dalum klasifikast perusashaan besar maka
keticak jujuran dalam laporan keuangan tidak pantas dilakukan, Perusahaan dengan
kategon ukuran besar mempunym pegawin yang berkualitas dan dapat memenuhi
performa peguwai satu sama lain, dengan hal tersebut perusahsan akan
menghasilkun laporan kevangan yang lebih batk. Ukurun perusuhusn dengan
kategon lebih besar yang akan mempunyni tanggung jawab yung besar pula kepada
semua pemangku kepentingan, maka kesempatan stao peluang untuk memanipulas
laporan keuangan sangal kecil



Hasil penelitian Fajar & Nurhaiti (20200843) yang berjudul “Pengaruh
Corporate  Governunce dan Ukuran Perusahasn Terhadup Integritas Laporan
Keuangan™ menyatakan hasil bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh vang
positif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Begitu puln dengun penclitiun Suntoso & Andarsari (2022:690) yang berjudul
“Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusshaan dan Kualitss Awdit
Terhadap Integritas Laporan Keusngan™ menyvatakan bashwa ukuran perusshasn
memiliki pengaruh yang positif dun signifiken tcrhadup intogrites laporan
keuangan.

Strukiur kepemilikan juga merupakan salah satu fakior yang mempengaruhi
inqﬁuu laporan kewangan. Strukiur kepemilikan adalah susunan dar pemlik
perusahaan yang terbagn menjadi dua. yaitu  kepemilikan  manajenal  dan
kepemilikian institusional Perusahasn mempunyal tujuan utuma memaksimalkan
kemakmuran pemegang saham, oleh karena i srukiur kepemilikan dalam hal ini
sangat mempengiaruhn kualitas laporan kevangan, karenn semakin besar saham yang
(Ekaningsih, 2019:15).

Kepemilikan  munwenial  aduluh  pemilik/pemegang  saham  oleh  pihak
manajemen perusshaan yang secars aktif berperan dalam pengambilan keputusan
perusahaan (Rofiananda. et al, 2019:353) Kepemilikan manajerial terhadap
integritas laporan kevangan termasuk ke dalam teori keagenan, Teon keagenan
{agency theory ) memunculkan argumentasi terhadap adanya konflik amtara pemilik
yaitu pemegang saham dengan para manajer.



Konflik tersebut muncul sebagai akibat perbedaan kepentingan di antara
kedua beluh pihak. Dengan kepemilikan manajerial yang cukup tinggi mampu
mencegah penipuan dalam taporan keuangan karena perusahaan tidak mendapatkan
ekanan untuk menciplakan kondisi kevangan sebaik mungkin dan menarik
mvestor.

Penelition Azzah & Trani (2021:65) menyatakan bahwa kepemilikan
munjerial berpengarub positif terhadap integritas laporan keuangan. Begitu pula
dengan penelition Tamara dan Kartika (2021:654) jugn menyatuken - babwa
kepemilikan manajerial menmgkatkan integritas laporan kevangan.

Kepemilikan saham yang tinggl oleh manajerial akan membuast manajer
merasakan secara langsung dampak darl keputusan yang diambilnya, termasuk
konsekuensi atas keputusan vang salah oleh pihak manajer, Dengan demikian.
manajer cenderung memiliki tanggung jawab vang lebih besar dalam mengelola
perusahaan dan menyajikan laporun Keuangan secara jujur dan benar sehingga
laporan keuangan menjadi kebh berintegnitas.

Hal ini sejalan dengan teori agensi yang menguraikan kemungkinan biaya
keagenan muncul dari koaflik kepentingan antara prinsipal dan agen ketika
kepemilikan perusahasn terpecah, Manajer dapast mengoptimalkan utilitas mercka
sendini dengoan menaikkan stsu menurunkan msentid untuk meningkatkan kinerja.
Dengan demikian, dalam upaya uniuk mengurangi hiaya keagenan potensial,
pemegang saham utama dan luar akan bekerja untuk memperkuat perun mercka

dalam memantau tindakan manajemen,



Selanjutnya, kepemilikan institusional adalah  kepemilikan saham oleh
institusi luin, seperti korporasi oy institusi lwin, kepemilikun ssham olch
orgamsas) yang membentuk mnstitusi, sepert bank. perusahaan mvestasi. dan
perusahaan asuransi. Diperkitakan hahwa kepemilikan institusional yang tinggi
dapat memberikun tekanen pada manujemen untuk menyujikun laporan kevangan
SOCRIE jujur,

Sementara Akram e al. (2019:15) mendefinisikan kepemilikan institusional
scbagui persentase suham beredar yang dimiliki oleh pihak luar, seperti bank.
perusahaan asurans), perusahaan investasi, dana pensiun, dan lun-lon, Akram et
al. (2018:15) mendelinisikan pihak eksternal sebhagai lembaga lain i huar
perusahaan.

Penelitian Azzah & Triani (2021:66) menyvatakan bahwa kepemilikan
institusionu] berpengarub positif terhudup integritas laporun keuungan. Begitu pula
dengan penelitian Tamara dan Kartika (2021:654) juga menyatakan bhahwa
kepemilikan institusional menmngkatkun integritas laporan keuangan. Hal ind
sgjalan dengan teori agensi yang mengasumsikan bahwa adamya investor
institsional yang dapat menganalisis dengan haik sehingga tidak mudah diperdaya
oleh manipulasi manajemen datam penerbitan laporan keuangan,

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional yang
tinggi akan membatasi manajer dalam melakukan kecurangan dan dapat
meningkatkan integrtas laporan kevangon. Tnstitusi vang memiliki saham dalam
susty perusahaan tersebut akan menuntul manajemen untuk membuat laporan

keuangan i dengan baik. Segala pengawasan terhadap kinerja manajemen penting



dilakukan, hal i berkaitan dengai biaya keagenan dengan iwjuan  uniuk
menghinduri munajemen menyajikan luporan kevangan yung di monipulasi atau
odak juur tidak sesum ponsip integritas vaitu kejojuran. Komite apdit mampu
memperkual  atauy  memoderasi  pengaruh  ukuran  perusahaan,  kepemilikan
munajerial dan kepemilikan institusional terhadap tegritas liporun keuangan.
Karena dengan banyaknya pengawasan yang dilakukan akan semakin meningkat
munitjemen berperilaku baik dalam mengelols kevangan perusahaan.

Pernyatain ini didukung oleh penclitian Putri., et al. (2022) bahwa komite
sudit. mampu  memperkuat  atau  memoderasy  pengaruh  ukuran  perusshaan,
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap integritas Laporan
Keuangan.

Bursa Efek Indonesia (BED) adalah tempat atau sarana transaksi pasar maodal
untuk mepertemukan para penawarsn jual dun beli dengan pihak-pihak lan dengan
mjuan memperdagangkan efek diantnrn mereka Salsh satu fasilitas pasar modal
bursa efek vang & el dalam penclitian im yatu perusahaan manufukiur sub
sektor barang konsumsi_

Alasan peneliti mengambil ohjek perusshaan manufakiur dikarenakan
merupakan organisasi yang andal yang tiduk terpengaruh oleh keadaan ehonomi.
lmi benar karena pengaruh perusahaan manufakor dirssakan dan dibubungkan oleh
orang-orang dari emua latar belakang sosial ekonomi. Perusahaan juga membantu
pertumbuhan pasar saham Indoncsia dengan mencapai tingkat profitabilitas yang
cukup bhaik. Sebagal hasil dari kinerja sekior mdustrl vang kuat, telsh menarik

perhatian investor dan Kredimr.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurnikon di atas, maka

penulis tertarik untuk melakukan penclitiun Tebib Lanjut mengenai integritas luporan
kesangan. Adapun judul yang penulis tuangkan dan penselinan ini adalah: “Fakior-
Fakior yang Mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan dengan Komite Audit
Sebagui Variubel Moderasi (Swudi Empiris Pada Perusuhaan Manufukor yang

Terdafiar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022§°

1.2 ldentilikasi Masalah
Berdusarkan latar belakang dan judul penchitian, sehingga terdapai beberapa
permasalahan diidentifikas) sehagai berikut

pad

Menguraikan dan menganalisis ukuran perusahaan terhadap integritas
Taporan kevangan pada perusahaan manufakiur sektor barang konsumsi

di Bursia Efek Indonesia periode 20018-2022

Menguraikan dan  menganalisis kepemilikan  manajerial  terhadap
mtegritas laporan kevangan pada perusshasn manufakiur sekior barang
konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

Menguraikan dsn menganalisis kepemilikan institusional terhadap
imegritas laporan keuangan pada perusahaan manufukiur sekior barang
konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022,

Menguraikan dan menganalisis komite audit mempderasi  okuran
perusahaan, kepemilikan manajerial dan kepemilikan  institusional
terhadap imtegritas laporan keuangan pada perusabaan manufakior sekior

barang konsumsi di Bursa Fiek Indonesia periode 2015-2022.



1.3 Hatasan Masalah

Supaya mencegah kesalahan mengarah di kesimpulan masalah, maka penulis
membatasi variabel hehas sehagai faktor yaitu vkuran perusahaan, kepemilikan
mwmsjerial dun kepemilikan nstitusionsl. Kermuduan integrits laporan kevangsn
sehagai variabel erikat dan komite audit sebagai varabel moderasi. Adapun data
yang digunakan ialah laporan keuvingan perusabaan manufakiur sekior harang
konsumsi yang terdaftar di Btm Efck Indunesia penode 2018-2022.

14 Rumusan Masalah

Berdusurkan latar belakung yung telsh diuraikan & otas maks penulis

memutuskan masalah yang dapat dirumuskan adalah sehagai heriku :

[

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan
keuungan?

Apakah kepemilikan manajerial berpengarub terhadap kualitas laporan
keuangan?

Apakah kepemitikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laparan
ketangan’?

Apukah komite sudit memodernsi hubungan antarn pengarub ukuran
perusahaan, kepemsilikan manajerial dan kepemilikan institusional
terhadap integritas laporan keuangan?



15 Tujuan Penelitian
Berdustrkan latar belakang dan rumusan masalah tersebul, maka tujuan yang
mein dicapai dalam penelitian im adalah untuk menskaji dan memperoleh bukti
empiris aias !
I. Untuk mengetabui pengaruh ukuran perusahoan (erhadap integritas
laporan keuangan.
2. Uniuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas
laporan kevangan.
3. Untuk mengetabm pengaruh kepermbikan msttusional terhadap kualitias
laporan kevangan.
4. Untuk mengetahui sejouh mana kemampuan komile audid dalam
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan. kepemilikan manajerial dan
L6 Manfuat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapai memberikon manfaat antara bun
sehagai herikut
L6.1 Manfuat Teoritis
Hasil dari penclitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta ilmu
yang hermanfaat hagi pengembangan ilmu pengetabuan yang herkaitan dengan
fakior-fakicr penentu integnitas laporan keuangan.
L6.2 Manfaat Prakitis
I, Bagi penulis, Untuk mensmbuh wawasan mielektual peneliti dalam

mengitilisis fuktor yang mempengarahs integritas luporun kevangan.



2.

i

Ragi objek pengamatan, dihorapkan hasil penelitian tersebut bermantaat
tethadup perusahaan perbankian khususnya dalam memecahkan masulah vang
berkaitan dengan penelinan

Bagi Universitas Pumera Batam, Sebagai hahan atau informasi hagi penulis

lain untuk penelitian lebih linjut bagh mahasiwa.



